KORELASI ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN  HASIL BELAJAR IPA SISWA SEKOLAH  DASAR NEGERI PONTIANAK by Fransisca, Melisa et al.
KORELASI ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN 


































PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 









KORELASI ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN  




Melisa Fransisca, Hery Kresnadi, Asmayani Salimi 





The general problem in this research is "Is there a correlation between 
emotional intelligence with learning outcomes in the Science lesson study 
class V 66 Pontianak City State Elementary School?". This research uses a 
descriptive method with a form of relationship study research. The 
population in this study were all fifth grade students of State Elementary 
School 66 Pontianak City. The sample in this research are 15 students grade 
VA and 15 students grade VB totaling 30 students drawn using probability 
sampling technique with simple random sampling type. Data collection tools 
and techniques used are indirect communication with a data collector in the 
form of a questionnaire and documentary study technique that is a data 
collector in the form of even semester report cards on Science subjects. The 
results showed emotional intelligence in Pontianak City 66 Elementary 
School was classified as good at 77.98%, and learning outcomes in subjects 
gained an average value of 76.97 is good because it goes in the 70-79 range. 
The values are then compared with r tablel at 5% for N = 30 is 0,316. Thus r 
count> from rtable or 0.413> 0.316, then Ha is accepted, which means that 
there is a correlation between emotional intelligence and learning outcomes 
in the Science lesson class V 66 Primary School Pontianak City. 
Keywords: Emotional intelligence , Learning Outcomes, Science. 
 
PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk 
ciptaan Tuhan yang paling sempurna dan 
mulia di dunia ini, karena sempurna itulah 
manusia dikaruniai berbagai potensi yang 
sangat luar biasa diantaranya adalah 
potensi kecerdasan. Kecerdasan yang 
dimiliki manusia merupakan salah satu 
anugerah besar dari Tuhan Yang Maha 
Esa menjadikannya sebagai salah satu 
kelebihan manusia dibandingkan 
dengan makhluk lainnya. Dengan 
kecerdasannya, manusia dapat terus 
menerus mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas hidupnya yang 
semakin kompleks, melalui proses 
berpikir dan belajar secara terus 
menerus. Berkat kecerdasan yang 
dimilikinya hingga saat ini manusia 
dapat mempertahankan kelangsungan 
dan peradaban hidupnya. Kecerdasan 
didefinisikan bermacam-macam. Para ahli 
termasuk para psikolog tidak sepakat 
dalam mendefinisikan apa itu kecerdasan, 
karena memang tidak mudah 
mendefinisikan kecerdasan. Namun salah 
satu pengertian kecerdasan yang paling 
banyak digunakan adalah yang 
dikemukakan oleh Wechsler (dalam Eva 
Latipah, 2012) menyatakan bahwa 
“Kecerdasan adalah kemampuan untuk 
memahami dunia sekitar, berpikir rasional 
dan menggunakan sumber daya secara 
efektif ketika menghadapi tantangan”. 
 2 
 
Dengan adanya kecerdasan, manusia 
memiliki kemampuan untuk bertindak 
secara terarah, berpikir rasional dan dapat 
memecahkan suatu persoalan.  
Seiring dengan perkembangan  
ilmu pengetahuan dan  teknologi, orang 
tidak hanya berbicara tentang kecerdasan 
umum yakni kecerdasan intelektual 
(Intelligence Quotient) saja, melainkan 
juga kecerdasan emosi (Emotional 
Quotient). Belakangan ini diyakini bahwa 
penentu keberhasilan seorang anak bukan 
hanya terletak pada seberapa tinggi IQ 
seorang anak, melainkan juga bagaimana 
keadaan EQ anak tersebut.  
Selama bertahun-tahun IQ telah 
diyakini menjadi ukuran standar 
kecerdasan, namun sejalan dengan 
tantangan dan kehidupan modern yang 
serba kompleks, ukuran standar IQ ini 
memicu perdebatan sengit di kalangan 
akademisi, pendidik, praktisi bisnis 
dan bahkan publik awam. Salah seorang 
pakar psikologi terkenal Daniel Goleman 
yang mempopulerkan jenis kecerdasan 
manusia yaitu kecerdasan emosional (EQ) 
yang dianggap sebagai faktor penting 
yang dapat mempengaruhi prestasi 
seseorang. Menurut Goleman, kecerdasan 
intelektual (IQ) menyumbang kira-kira 20 
persen bagi faktor-faktor yang 
menentukan kesuksesan, sedangkan 80 
persen adalah sumbangan faktor 
kekuatan-kekuatan lain. Goleman (dalam 
Iskandar, 2012) mengemukakan bahwa 
“Kecerdasan emosi merujuk pada 
kemampuan mengenali perasaan kita 
sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri dan 
kemampuan mengelola emosi dengan baik 
pada diri sendiri dan dalam hubungan 
dengan orang lain”. 
Keberadaan kecerdasan emosional 
(EQ) yang tinggi dalam diri individu akan 
membangkitkan motivasinya untuk terus 
berprestasi. Kecerdasan emosional 
diperlukan apabila individu menghadapi 
masalah yang dapat menimbulkan tekanan 
untuk individu tersebut sehingga dapat 
mengendalikan emosi yang dimilikinya 
agar dapat menghadapi masalah dengan 
baik. 
IPA merupakan konsep 
pembelajaran alam dan mempunyai 
hubungan yang sangat luas terkait dengan 
kehidupan manusia. Dimana IPA itu 
sendiri memiliki peran penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, terutama 
dalam menghasilkan siswa yang 
berkualitas yang memiliki pemikiran kritis 
dan ilmiah dalam menanggapi isu yang 
ada di masyarakat. Konsep IPA 
merupakan suatu konsep yang 
memerlukan penalaran dan proses mental 
yang kuat pada seorang siswa, sehingga 
pembelajaran IPA sering dianggap 
sebagai pelajaran yang sulit oleh sebagian 
besar siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan wali kelas VA dan wali 
kelas VB Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota diperoleh informasi 
bahwa ketika pembelajaran IPA 
berlangsung dan materi yang dipelajari 
dianggap sulit maka beberapa siswa 
cenderung tidak bersemangat selama 
proses pembelajaran dan siswa mudah 
berputus asa ketika mengerjakan soal-soal 
yang diberikan. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung, siswa kurang 
memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi di depan kelas, padahal guru telah 
menyiapkan berbagai media pembelajaran 
agar siswa turut aktif selama proses 
pembelajaran. Namun karena rendahnya 
motivasi dalam diri siswa sendiri untuk 
belajar saat mempelajari materi yang 
dianggap sulit sehingga proses belajar 
menjadi tidak efektif dan akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa 
tersebut. 
Kecerdasan emosional sangat 
diperlukan siswa ketika menghadapi 
berbagai masalah khususnya dalam proses 
pembelajaran. Siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik akan 
memiliki kesadaran diri dan rasa 
tanggungjawab dalam belajar sekalipun 
pada pembelajaran yang dianggap sulit. 
Siswa tersebut dapat memotivasi dirinya 
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sendiri untuk belajar dan dapat 
menemukan solusi yang dihadapi pada 
proses pembelajaran, misalnya saat ada 
materi yang belum dapat dipahami maka 
siswa tersebut akan berinisiatif untuk 
bertanya baik kepada guru maupun 
kepada siswa lainnya. 
Siswa yang dapat mengelola dan 
memanfaatkan kecerdasan emosional 
dengan baik pada proses pembelajaran 
tentunya akan membantu siswa untuk 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Sehubungan dengan uraian-uraian, maka 
untuk membuktikannya diadakan 
penelitian yang berjudul ”Korelasi antara 
Kecerdasan Emosional dengan Hasil 
Belajar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota”. Tujuan umum 
dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis korelasi kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar IPA siswa 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode deskriptif. 
Adapun menurut M. Subana dan Sudrajat 
(2009:30-37) mengemukakan “Bentuk 
penelitian yang dapat digunakan dalam 
penelitian deskriptif adalah studi kasus, 
studi survei, studi pengembangan, studi 
tindak lanjut, studi kecenderungan, studi 
korelasi, dan studi analisis dokumen”. 
Dengan demikian bentuk penelitian ini 
adalah studi korelasi/studi hubungan 
karena sesuai dengan tujuan penelitian 
yaitu untuk memperoleh informasi 
mengenai korelasi antara kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar IPA siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota yang 
berjumlah 65 siswa. 
Sugiyono (2016:218) “Probability 
sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel”. 
Adapun teknik probability sampling yang 
digunakan adalah simple random 
sampling. Dalam teknik ini random untuk 
mendapatkan sampel langsung dilakukan 
pada unit sampling. Dengan demikian 
setiap unit sampling sebagai unsur 
populasi terkecil, memperoleh peluang 
yang sama untuk menjadi sampel atau 
mewakili populasi. 
Teknik pengumpul data yang 
digunakan yaitu teknik komunikasi tidak 
langsung berupa angket yang dibagikan 
kepada responden dan teknik dokumenter 
berupa hasil nilai rapot semester genap 
yang diambil pada mata pelajaran IPA. 
Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji 
hipotesa penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data 
yaitu dengan melakukan validitas. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 211), 
“Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrument” 
validitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah validitas konstruk. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap sebagai berikut:  
 
Tahap Persiapan  
Tahap persiapan dalam penelitian 
ini (a) Meminta izin ke sekolah mitra 
penelitian; (b) Melaksanakan wawancara 
dengan guru wali kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota; (c) 
Berdiskusi dengan kepala sekolah dan 
guru tentang penelitian yang akan 
dilaksanakan; (d) Menyiapkan instrumen 
penelitian berupa angket untuk mengukur 
kecerdasan emosional; (e) Melakukan 
validitas angket oleh ahli; (f) Melakukan 
uji coba soal angket motivasi dan 
kedisiplinan belajar pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota; 
(g) Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya 
instrumen siap digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena sudah dinyatakan 





Tahap pelaksanaan dalam 
penelitian ini (a) Memberikan angket 
kecerdasan emosional kepada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota. (b) Mengumpulkan data hasil 




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir dalam penelitian ini 
antara lain (a) Menskor hasil angket; (b) 
Menganalisis data nilai siswa; (c) 
Menganalisis korelasi antara kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar pada 
pembelajaran IPA (d) Membuat 
kesimpulan; (e) Membuat saran.  
Untuk menjawab hipotesis 
penelitian yang telah dirumuskan yaitu 
bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara kecerdasan emosional dengan hasil 
belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota, maka data-data 
hasil penelitian yang berupa data dari 
angket diolah menurut langkah-langkah 
sebagai berikut:  
Untuk menjawab submasalah 1 
yaitu kecerdasan emosional pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V  yang 
bentuk datanya dari data angket, dianalisis 
dengan rumus persentase menurut Ngalim 





 x 100 (1) 
Untuk menjawab submasalah 2, 
yaitu seberapa besar hasil belajar pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V dengan 
mengambil nilai rapot semester genap, 
kemudian dianalisis menggunakan rumus 
rata-rata. Menurut Burhan Nurgiyantoro  





  (2) 
 
Untuk menjawab submasalah 3, 
apakah terdapat korelasi antara 
kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
IPA kelas V digunakan rumus korelasi 
product moment sebagaimana yang telah 




(N.Σx y)−( ∑ x )(Σy)
√{N(Σx 2)−( Σx )2}{ N(Σy2)−( Σy)2}
   (3) 
 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien 
yang diperoleh, maka interpretasi dari 
korelasi tersebut menurut Sugiyono 
(2016:184) sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 






HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan korelasi antara kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar IPA siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti 
terlebih dahulu melakukan validasi instrumen 
penelitian yang berupa kisi-kisi angket, 
angket dan pedoman angket. Adapun yang 
menjadi validator dalam penelitian ini yaitu 
Bapak  Dr. Luhur Wicaksono, M. Pd. selaku 
Ketua Program Studi Psikologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura dan  Ibu Dr. Siti Halidjah, 
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M.Pd. selaku Ketua Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura. Adapun jumlah sampel dalam 
penelitian ini ialah sebanyak 30 orang. Dari 
sampel tersebut diperoleh data hasil 
pengisian angket kecerdasan emosional yang 
telah didistribusikan ke dalam tabel distribusi 
hingga dapat diolah menggunakan 
perhitungan statistik dan kemudian dihitung 
nilai koefisien korelasi product moment (r). 
Adapun hasil perhitungan korelasi dan 
data angket kecerdasan emosional siswa yang 
telah diolah dapat dilihat pada table berikut. 
 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi dan Pengolahan Data Nilai Raport 
Semester Genap Serta Angket Angket Kecerdasan Emosional 









3743 4800 77,98% 124,77 Baik 
Hasil Belajar 
(Variabel terikat) 
   76,97 Baik 
Koefisien Korelasi antara 
Kecerdasan Emosional Hasil 
Belajar 
0,413 Sedang  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
kecerdasan emosional yang dimiliki siswa 
sudah termasuk dalam kategori baik, hasil 
belajar yang diperoleh siswa pada akhir 
semester juga termasuk dalam kategori baik. 
Koefisien korelasi antara kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar masuk dalam 
kategori sedang, karena berada pada rentang 
0,400-0,599.  
 
Hasil Skor Kecrdasan Emosional pada 
Siswa 
Berdasarkan jumlah persentase yang 
didapat dari kecerdasan emosional kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota 
melalui angket termasuk kategori baik yaitu 
sebesar 77,98% dan rata-rata skor yang 
didapat sebesar 124,77.  
 
Hasil Rata-rata Perolehan Belajar pada 
Siswa  
Berdasarkan perhitungan statistik 
diperoleh data perolehan belajar siswa 
dengan rata-rata sebesar 76,97 sehingga jika 
diinterprestasikan dalam tolak ukur kategori 
penilaian maka rata-rata perolehan belajar 
siswa termasuk kategori baik berada pada 
rentang 70-79.  
 
Hasil Korelasi antara Kecerdasan 
Emosional dengan Hasil Belajar 
Berdasarkan analisis product moment 
diperoleh hasil perhitungan koefisien rhitung = 
0,413. Untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi, maka nilai tersebut dibandingkan 
dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 
N=30 adalah 0,361. Dengan demikian rhitung> 
dari rtabel atau 0,413>0,361. Maka korelasi 
tersebut termasuk dalam kategori sedang 
karena berada rentang 0,400-0,599. Dari hasil 
perhitungan ini membuktikan bahwa terdapat 
korelasi positif antara kecerdasan emosional 
dengan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 
66 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan  
Istilah kecerdasan emosional kali 
pertama dilontarkan pada tahun 1990 oleh 
psikolog Peter Salovey dari Harvard 
University dan John Mayer dari University of 
New Hampshire untuk menerangkan 
kualitas-kualitas emosional yang tampaknya 
penting bagi keberhasilan. Kualitas-kualitas 
itu antara lain empati, mengungkapkan dan 
memahami perasaan, mengendalikan amarah, 
kemandirian dan kemampuan menyesuaikan 
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diri, disukai, kemampuan memecahkan 
masalah antar pribadi, ketekunan, 
kesetiakawanan, keramahan dan sikap 
hormat. Mereka mengatakan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan 
untuk merasakan emosinya untuk 
mengeluarkan dan membangkitkan emosi, 
seperti emosi untuk membantu berpikir, 
memahami emosi dan pengetahuan tentang 
emosi, serta untuk merefleksikan emosi 
secara teratur seperti mengendalikan emosi 
dan perkembangan intelektual.  
Goleman dalam Iskandar (2012 : 
52) mengemukakan bahwa “Kecerdasan 
emosi merujuk pada kemampuan 
mengenali perasaan kita sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri sendiri dan kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri 
sendiri dan dalam hubungan dengan 
orang lain” 
Menurut Ge Muzaik dalam Rohmalina 
Wahab (2015:151) “Kecerdasan emosional 
adalah kemampuan untuk mengenali, 
mengekspresikan, dan mengelola emosi, baik 
emosi dirinya sendiri maupun emosi orang 
lain, dengan tindakan konstruktif, yang 
berupaya bekerjasama sebagai tim yang 
mengacu pada produktivitas dan bukan pada 
konflik”.  
Cooper & Sawaf dalam Ary Ginanjar 
(2005 : 44) mengungkapkan bahwa 
“Kecerdasan emosional adalah kemampuan 
merasakan, memahami dan secara selektif 
menerapkan daya dan kemampuan emosi 
sebagai sumber energi dan pengaruh 
manusiawi”. 
Individu yang mampu memahami 
emosi individu lain, dapat bersikap dan 
mengambil keputusan yang tepat tanpa 
menimbulkan dampak yang merugikan kedua 
belah pihak. Emosi dapat timbul setiap kali 
individu mendapatkan rangsangan yang dapat 
memengaruhi kondisi jiwa dan menimbulkan 
gejolak dari dalam. Emosi yang dikelola 
dengan baik dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung keberhasilan dalam berbagai 
bidang karena pada waktu emosi muncul, 
individu memiliki energi lebih dan mampu 
memengaruhi individu lain. Segala seuatu 
yang dihasilkan emosi tersebut bila 
dimanfaatkan dengan benar  dapat diterapkan 
sebagai sumber energi yang diperlukan untuk 
menyelasaikan tugas, memengaruhi orang 
lain dan menciptakan hal-hal baru. Dimana 
kecerdasan emosional juga merupakan 
kemampuan untuk menggunakan emosi 
secara efektif untuk mencapai tujuan, untuk 
membangun produktif dan meraih 
keberhasilan. 
 Individu dengan kecerdasan 
emosional tinggi memiliki keyakinan tentang 
dirinya sendiri, penuh antusias, pandai 
memilah semuanya dan menggunakan 
informasi sehingga dapat membimbing 
pikiran dan tindakan. Berdasarkan 
pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan memahami, mengenali, 
merasakan, mengelola dan memimpin 
perasaan diri sendiri dan orang lain serta 
mengaplikasikannya dalam kehidupan 
pribadi dan sosial, kemampuan 
mengendalikan diri, mengendalikan 
emosi, berempati dan bertindak sesuai 
dengan situasi yang dihadapi, serta 
berusaha untuk memelihara hubungan 
sebaik-baiknya dengan orang lain. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka 
dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan untuk mencari hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
siswa kelas V SDN 66 Pontianak Kota 
didapat bahwa persentase kecerdasan 
emosional siswa sebesar 77,98% dan rata-
rata 124,77 ini membuktikan bahwasanya 
kecerdasan emosional yang ada pada siswa 
kelas V SDN 66 Pontianak Kota sudah baik. 
Dari kecerdasan emosional yang baik maka 
dapat mendorong perolehan belajar yang 
maksimal hal ini dibuktikan dengan rata-rata 
perolehan belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA sebesar 76,97, dilihat dari tolak ukur 
kategori penilaian maka rata-rata hasil belajar 
siswa masuk dalam kategori baik (B) karena 
berada pada rentangan 70-79.  
Adapun hubungan/korelasi antara 
kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
dihitung menggunakan rumus korelasi 
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product moment diperoleh hasil perhitungan 
koefisien rhitung = 0,413. Untuk mengetahui 
ada tidaknya korelasi, maka nilai tersebut 
dibandingkan dengan rtabel dengan taraf 
signifikan 5% yaitu N = 30 adalah 0,361. 
Dengan demikian rhitung > dari rtabel atau 0,413 
> 0,361. Maka korelasi tersebut termasuk 
dalam kategori sedang karena berada pada 
rentang 0,400-0,599. Dari hasil perhitungan 
ini membuktikan bahwa terdapat korelasi 
positif antara kecerdasan emosional dengan 
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 66 
Pontianak Kota.  
Dari hasil analisis tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 
kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota dengan kategori korelasi 
sedang.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari analisis data yang 
dilakukan untuk menjawab permasalahan dan 
rumusan hipotesis, maka dapat diambil 
simpulan secara umum bahwa terdapat 
korelasi yang positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota, dimana data tersebut . 
menunjukkan: (1) Kecerdasan emosional 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota termasuk dalam kategori baik 
yakni sebesar 77,98% dengan rata-rata skor 
yang diperoleh sebesar 124,77; (2) Hasil.  
Belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota pada pelajaran IPA  
dengan nilai rata-rata yang diperoleh 76,97 
termasuk dalam kategori baik (3) Terdapat 
hubungan yang sedang antara kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar IPA  siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota. Hal ini diketahui dari perhitungan 




Adapun saran yang dapat peneliti 
berikan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut (1) Dibutuhkan kerjasama dari 
berbagai pihak antara lain kepala sekolah, 
guru-guru serta siswa yang menjadi bagian 
dari lingkungan sekolah agar dapat 
menyadari adanya potensi kecerdasan 
emsosional yang dimilki siswa yang dapat 
membentuk karakter atau sikap siswa 
menjadi lebih baik; (2) Guru perlu 
memperhatikan setiap aspek-aspek 
kecerdasan emosional yang dimiliki siswa, 
sehingga dapat membimbing dan 
mengarahkan siswa agar dapat mengelola 
kecerdasan emosional yang dimilikinya guna 
membantu menyelesaikan masalah yang 
dihadapi sehari-hari. (3) Namun dalam 
pembelajaran IPA yang disampaikan oleh 
guru perlu diselipkan nilai-nilai moral seperti 
;kreatif, disiplin, tanggung jawab dan mandiri 
agar kelak siswa-siswa sekolah dasar menjadi 
generasi penerus harapan bangsa sesuai 
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